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ABSTRAK
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pre-experimental yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan media game edukasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Tata Surya kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest design dengan jumlah sampel sebanyak 32 siswa kelas V. Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal. Selanjutnya siswa diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan media game edukasi. Setelah perlakuan diberikan, siswa mengikuti posttest untuk mengetahui hasil belajar akhir. Berdasarkan hasil perlakuan yang diberikan, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebelum perlakuan sebesar 58,31 dan meningkat menjadi 77,12 setelah perlakuan diberikan. Data hasil belajar dianalisis melalui uji normalitas sebagai prasyarat analisis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji-t (Paired Samples T-Test). Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) berbantuan media game edukasi terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai thitung = 3,487 dan ttabel = 2,042 sehingga thitung > ttabel dan hipotesis alternatif diterima.
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ABSTRACT
This study belongs to the pre-experimental research type which aims to determine the effect of the cooperative learning model of the Team Games Tournament (TGT) type assisted by educational game media on students’ learning outcomes in the IPAS subject on the Solar System material for class V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian in the Academic Year 2025/2026. This study employed a one group pretest-posttest design with a sample of 32 fifth-grade students. Before the treatment was given, students were first administered a pretest to determine their initial abilities. Subsequently, students were taught using the cooperative learning model of the Team Games Tournament (TGT) type assisted by educational game media. After the treatment was administered, students took a posttest to determine their final learning outcomes. Based on the treatment results, the average student learning outcome before the treatment was 58.31 and increased to 77.12 after the treatment. The learning outcome data were analyzed using a normality test as a prerequisite for analysis. The test results showed that the data were normally distributed, so hypothesis testing could be continued using the t-test (Paired Samples T-Test). The results of hypothesis testing indicated that there was a significant effect of the cooperative learning model of the Team Games Tournament (TGT) type assisted by educational game media on students’ learning outcomes, with a value of tcount = 3.487 and ttable = 2.042, so that tcount > ttable and the alternative hypothesis was accepted.
Keywords: Team Games Tournament (TGT), Educational Game Media, Learning Outcomes, IPAS.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan  kemajuan suatu bangsa. Pendidikan membantu manusia dalam  pengembangan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi segala  perubahan yang terjadi, sebagaimana  tercantum dalam  UU  No.  20  Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Pendidikan membuat watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta  bertanggung  jawab.Kurikulum  2013  tidak  hanya  mengajarkan  suatu hard  skillpada  peserta didik,namun juga mengajarkan soft skill (Akhmad Fauzi Syiraful Masrupah, 2024).
Tantangan pendidikan di era saat ini sangat kompleks sehingga menuntut siswa dan guru beradapasi cepat guna menghadapi tantangan di era 40 an. Inovasi dalam pembelajaran dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satunya dengan melakukan inovasi dalam proses pembelajaran mulai dari pengembangan kurikulum, media pembelajaran serta sarana dan prasarana pendidikan. Salah satu inovasi yang semakin populer adalah penggunaan media game edukasi berbasis teknologi. Game edukasi tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif. Melalui game, siswa dapat belajar dengan cara yang menyenangkan, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Penelitian menunjukkan bahwa game edukasi dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan.
Diera digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Salah satu bentuk teknologi yang semakin populer adalah media game edukasi. Media ini tidak hanya menyajikan materi pelajaran dengan cara yang menyenangkan, tetapi juga dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit melalui simulasi dan interaksi yang interaktif.
Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam model ini, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-teman mereka. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, dan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran mereka sendiri. Ketika dikombinasikan dengan media game edukasi, model ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik.
Namun demikian, model pembelajaran kooperatif juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, saling membantu, dan berbagi pengetahuan. Dengan menerapkan model kooperatif, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-teman mereka. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa, yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi dari wali kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian hasil belajar siswa masih belum maksimal untuk mencapai KKTP yang berlaku. Khususnya pada mata Pelajaran IPAS yang dianggap membosankan oleh siswa. Karena cenderung menggunakan metode ceramah, materi hanya dari buku paket, kurangnya pemanfaatan model pembelajaran yang menarik dan inovaif, dan guru hanya fokus pada penyampaian materi tanpa melibatkan siswa dalam pembelajaran. Sehingga partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang menurun karena daya tarik terhadap pembelajaran yang disajikan kurang dan siswa tidak banyak berkontribusi dalam kegiatan.
Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian IPAS Siswa Kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian Tahun Pelajaran 2025/2026
	Nilai
KKTP
	Nilai
	Jumlah
Siswa
	Frekuensi
	Keterangan
Lulus/tidak lulus
	Persentase

	70
	≥ 70
	32 siswa
	12 siswa
	Lulus
	37,5%

	
	≤ 70
	
	20 siswa
	Tidak lulus
	62,5%


Sumber: Guru kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian Tahun Pelajaran 2025/2026
Menggabungkan media game edukasi berbasis teknologi dengan model kooperatif dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya berinteraksi dengan konten pembelajaran melalui game, tetapi juga berkolaborasi dengan teman-teman mereka untuk mencapai tujuan belajar bersama. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Namun, meskipun banyak penelitian yang menunjukkan potensi positif dari penggunaan game edukasi dan model kooperatif, masih terdapat tantangan dalam implementasinya. Beberapa guru mungkin belum sepenuhnya memahami cara mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, dan ada juga kekhawatiran mengenai efektivitas game edukasi dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Oleh karena itu, konsep pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran dan tidak hanya berpusat kepada guru harus diterapkan. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT), merupakan alternatif untuk meningkatkan efesiensi pembelajaran. Siswa diminta terlibat langsung dalam berbagai aktivitas belajar dalam pembelajaran ini. 
[bookmark: _Hlk206741557]Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament Berbatuan Media Game Edukasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Tata Surya Kelas V di UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian”.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian semester Ganjil pada bulan November T.P 2025/2026. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre experimental Design” yaitu “one group pretest  posttest design” dimana penelitian ini, akan terdapat nilai “pretest” sebelum diberi perlakuan dan nilai “posttest” sesudah diberi perlakuan. Sampel yang diambil dalam penelitian yaitu siswa seluruh siswa kelas V yang berjumlah 32 orang.
Tabel 2 Jumlah Siswa Kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian
	Nama sekolah
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	SD Negeri 101801 Kedai Durian
	V
	18
	14
	32


Sumber: Guru kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian Tahun Pelajaran 2025/2026
Penelitian ini menggunakan soal tes yang mengukur hasil belajar siswa, tes yang diberikan berupa tes tertulis berbenuk essay dengan soal berjumlah 5 soal. Data hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis melalui uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe team games tournament berbatuan media game edukasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Materi Tata Surya Kelas V di UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data deskriptif yang telah dilakukan peneliti melalui Uji SPSS 25 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data nilai sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan mengalami kenaikan angka dari 58,31 menjadi 77,12. Setelah melakukan uji deskriftif peneliti melakukan uji normalitas dan Uji hipotesis (Uji -t). Pada normalitas dihitung menggunakan bantuan SPSS 25 dengan signifikan shapiro- Wilk dimana nilai signifikan (sig) untuk semua data >0,05 normal dan jika <0,05 berdistribsi tidak normal. Berdasarkan data yang didapat bahwa signifikan Uji normalitas posttest 0,398 > yang mana hasilnya lebih besar dan bersifat normal, pada Uji -t mendapatkan thitung sebesar 3,487 dengan tingkat signifikan 0,01. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 dan thitung > ttabel (3,487 >2,042), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dilihat dari beberapa hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mendapatkan hasil bahwa pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Elza Regita Cahyani (2024) “pengaruh model kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa di UPT SPF SD Negeri 174 Gresik” yang melaporkan peningkatan signifikan  hasil belajar siswa menggunakan model kooperatif tipe TGT. Aprilia Rahmi (2025) yang berjudul “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media kokami terhadap hasil belajar siswa”, juga membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media kokami berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SDN 20 Cakranegara.
Dengan melihat hasil dan kesesuaian ini dengan penelitian sebelumnya, dapat ditegaskan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Tornament (TGT) merupakan strategi pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS, seperi materi Tata Surya. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan dapat disimpulkan peneliti terhadap kelas V UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian dengan melakukan one group pretest sebagai berikut: 
1. Hasil belajar IPAS yang diajarkan  sebelum menggunakan model  Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) pada siswa kelas V  mendapat rata-rata 58,31
2. Hasil belajar IPAS  yang diajarkan sesudah menggunakan model kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) pada siswa kelas V mendapat rata-rata 77,12 
3. Ada pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model Kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) Terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di UPT SPF SD Negeri 101801 Kedai Durian data yang didapat bahwa signifikan Uji normalitas posttest 0,398 > yang mana hasilnya lebih besar dan bersifat normal, pada Uji -t mendapatkan thitung sebesar 3,487 dengan tingkat signifikan 0,01. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 dan thitung > ttabel (3,487 >2,042), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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